MODUL AJAR


Satuan Pendidikan			: SMK Negeri 1 Ranah Pesisir
Alamat				: Jl Bukit Sangkar Puyuh
Program/Konsentrasi Keahlian	: Agribisnis Perikanan
Mata Pelajaran			: Pilihan Agribisnis perikanan
Kelas/Fase/Semester		: XI / F / Genap
Durasi Pembelajaran		: 4 JP (4 x 45 menit)
Tahun Ajaran			: 2025/2026

	A. Identifikasi
	1. Peserta Didik  

	
	1.1 Pengetahuan awal
	Peserta didik telah memahami dasar-dasar budidaya ikan laut dan payau (kolam, keramba jaring apung, wadah pembesaran). Memiliki gaya belajar visual–auditori serta menyukai praktik lapangan. Beberapa peserta membutuhkan pendampingan dalam penggunaan alat digital akuakultur (misal DO meter digital, refraktometer, aerator otomatis).

	
	1.2 Minat bakat
	Minat bakat peserta didika berdasarkan acuan raport pendidikan dan Tes minat bakat saat PPDB yang didata oleh guru BK

	
	1.3 Latar belakang
	[bookmark: _GoBack]Sebagian peserta didik sudah memiliki kemampuan  pemahaman dalam menerapkan teknologi pada pembesaran komoditas payau laut sendiri (Lingkungan Keluarga)

	
	1.4 Kebutuhan belajar
	Pendekatan berdasarkan gaya belajar,  Media video/animasi terkait teknologi budidaya., Latihan langsung penggunaan alat, Pembelajaran berbasis proyek (PBL).

	
	2. Materi Pelajaran
	Teknologi pembesaran ikan payau–laut,  pengenalan dan penggunaan peralatan otomatis: aerator, kincir air, DO meter digital, salinity meter, water level sensor, Sistem sirkulasi dan filtrasi, SOP pengelolaan kualitas air di tambak/payau.

	
	3. Dimensi Profil Lulusan 
	
	Keimanan dan Ketaqwaan Terhadap Tuhan YME
	
	Komunikasi

	
	
	
	Kewargaan
	
	Kesehatan

	
	
	
	Kreativitas
	
	Kolaborasi

	
	
	
	Kemandirian
	
	Penalaran Kritis

	B. Desain Pembelajaran
	1. Capaian Pembelajaran
	Peserta didik mampu menerapkan teknologi budidaya dalam kegiatan pembesaran ikan payau–laut, termasuk penggunaan alat ukur digital, aerasi mekanis, sistem filtrasi, dan metode pemantauan kualitas air.

	
	2. Lintas Disiplin Ilmu *)
	Keterkaitan dengan lintas mapel yaitu, Biologi, Kimia, Fisika, Teknologi Informasi (IoT akuakultur), Matematika, IPAS, Pendidikan Pancasila,  Matematika, Bahasa Indonesia

	
	3. Tujuan Pembelajaran **)
	Setelah mengikuti pembelajaran ini, peserta didik mampu:
1. Mengidentifikasi macam teknologi untuk pembesaran ikan payau–laut.
2. Mengoperasikan alat teknis pada budidaya payau (sensor kualitas air, aerator, pompa, kincir air).
3. Menerapkan teknik pemantauan kualitas air menggunakan teknologi.

	
	4. Topik Pembelajaran **)
	Teknologi dalam pembesaran ikan payau–laut.

	
	5. Praktik Pedagogis
	Model: Discovery Learning & PJBL
Metode: Ceramah, Tanya Jawab, Diskusi, Praktik, Presentasi

	
	6. Kemitraan Pembelajaran
	Guru/DUDIKA (Tambak udang Alesyah sumedang, Balai Benih ikan Pariaman/padang panjang/bungus)

	
	7. Lingkungan Pembelajaran
	Kegiatan di dalam kelas dengan diskusi kelompok
Kegiatan di Ruang Praktek Siswa  Indor (labor) dan Ruang Praktek siswa Outdor (kolam).

	
	8. Pemanfaatan Digital
	· Aplikasi : 
· Platform : YouTube (video tutorial)
· Simulasi : 
· Evaluasi : Tes tulis/Presentase

	C. Pengalaman Belajar
	1. Awal
	
	Berkesadaran
	
	Bermakna
	
	Menggembirakan

	
	
	· Orientasi
	· Apersepsi
	· Motivasi

	
	
	1. Salam & Doa
· Guru  membuka kegiatan awal pembelajaran  dengan menyapa siswa dengan ramah dan antusias (mindful learning, Joyfull learning)
· Memimpin doa bersama sesuai keyakinan masing-masing (meaning full)
2. Absensi & Disiplin Positif
· Guru memeriksa kehadiran siswa (meaning full)
· Guru mengingatkan kembali kesepakatan kelas (misalnya: aktif berdiskusi, tidak bermain HP, saling menghargai). Agar pembelajaran dapat berjalan efektif (mindful learning)
3. Apersepsi (Membangkitkan Ingatan Sebelumnya)
· Guru memancing pertanyaan / memberikan pertanyaan pemantik tentang yaitu :
· Apa teknologi yang kalian ketahui pada tambak udang/ikan?”
· “Mengapa aerasi sangat penting dalam pembesaran ikan payau?”
· Guru mengaitkan dengan materi sebelumnya (misal: menganalisis wadah pembesaran dengan menerapkan Biosekurity) (mindful learning)
4. Motivasi (Menumbuhkan Rasa Ingin Tahu)
· Menayangkan video pendek (1–2 menit) tentang materi pembelajaran dan memberikan pertanyaan pematik pada peserta didik. (meaningful learnin, joyful learning)
5. Penyampaian Tujuan Pembelajaran
Guru menjelaskan tujuan serta pentingnya teknologi dalam industri akuakultur (meaningful leraning)
6. Penjelasan Alur Kegiatan
· Guru menjelaskan rancangan kegiatan pembelajaran yang akan dilakukan sesuai Tujuan Pembelajaran serta kontribusi yang diharapkan dari peserta didik selama pembelajaran berlangsung . (joyful learning, meaningful learning)
7. Hubungkan dengan Dunia Kerja
· Guru menjelaskan manfaat mempelajari materi yang akan dipelajari dan menghubungkan dengan peran peserta didik dalam mengimplementasikannya di dunia kerja/dalam  saat kegiatan link and mach  atau saat PKL atau pada kehidupan sehari-hari. (joyful learning, meaningful learning)

	
	2. Inti 
	
	Berkesadaran
	
	Bermakna
	
	Menggembirakan

	
	Pertemuan ke 1
	Teknik Pembenihan Ikan air Tawar

	
	Memahami
	a. Guru menjelaskan macam teknologi budidaya  (bernalar kritis, komunikasi, meaningful dan joyful learning)
1. DO meter digital 
2. Aerator / kincir air
3. Refraktometer
4. Water pump
5. Water filtration system
6. Menonton video teknologi tambak

	
	Mengaplikasi
	a. Siswa dibagi dalam kelompok (bernalar kritis, komunikasi, meaningful dan joyful learning)
b. Setiap kelompok mempelajari satu alat dan membuat SOP penggunaannya  (bernalar kritis, komunikasi, meaningful dan joyful learning)
c. Kelompok melakukan demonstrasi penggunaan alat (didampingi guru) Mencatat hasil pengukuran (DO, salinitas, suhu) (bernalar kritis, komunikasi, meaningful dan joyful learning)

	
	Merefleksi
	aDiskusi kelas mengenai alat paling penting dan alasan ilmiahnya  (bernalar kritis, komunikasi, meaningful dan joyful learning)
b. Guru memberi umpan balik (bernalar kritis, komunikasi, meaningful dan joyful learning)

	
	Pertemuan ke 2
	

	
	Memahami
	a. Guru menjelaskan cara kerja sistem aerasi dan sirkulasi air bernalar kritis, komunikasi, meaningful dan joyful learning))
b.  Menonton video tentang sistem tambak intensif (bernalar kritis, komunikasi, meaningful dan joyful learning))
c.  Peserta didik menyusun pertanyaan terkain permasalahan ruang lingkup (kemandirian, mindful, meaningful leraning)

	
	Mengaplikasi
	a. Setiap kelompok membuat dan menyusun jadwal kegiatan tahap peneraoat teknolgi pada pembesaran payau laut .(mindfull, meaningful, dan joyful learning)
b. Kelompok melakukan simulasi: (kolaborasi, mindful, leaningful)
1. Mengatur aerasi
2. Mengukur sebelum dan sesudah aerasi
3. Menganalisis perubahan DO
4. Kelompok membuat makalah pendek dan presentasi.

	
	Merefleksi
	a. Evaluasi proses dan hasil proyek.Menyimpulkan
b. pentingnya teknologi dalam pembesaran ikan payau–laut.

	
	3. Penutup
	
	Berkesadaran 
	
	Bermakna 
	
	Menggembirakan

	
	
	a. Guru sama peserta didik menyimpulkan kegiatan pembelajaran hari ini.
b. Guru memberi penguatan untuk meteri pembelajaran hari ini.
c. Guru memberikan penghargaan atas kontribusi dan capaian pembelajaran hari ini
d. Guru menginformasikan rencana kegiatan pembelajaran pada pertemuan berikutnya dan hal yang harus dipersiapkan oleh peserta didik

	a. Asesmen
	1. Asesmen pada Awal Pembelajaran
	Asesmen yang digunakan untuk mengetahui pengetahuan awal peserta didik :

	
	2. Asesmen pada Proses Pembelajaran
	Asesmen yang digunakan untuk mengetahui kemajuan belajar peserta didik :

	
	3. Asesmen pada Akhir Pembelajaran
	Asesmen yang digunakan untuk mengetahui pencapaian hasil belajar peserta didik :


*)   Bila ada
**) Dibuat per pertemuan\
															Balai selasa, ……. Juli 2025
Mengetahui :													Guru Mata Pelajaran,
Kepala Sekolah,



	Hendra, S. Pd	Rini Setiawati S.Pi
	NIP. 19790419 200604 1 004	
A. 
Instrumen Asesmen Formatif Awal 
a. Diagnostik Non-Kognitif
Skala gaya belajar VAK (seperti format sebelumnya).
b. Diagnostik Kognitif
Tabel pemahaman awal tentang:
· Aerasi
· Salinitas
· Alat ukur digital
· Sistem sirkulasi
(Skala 1–5)
2. Asesmen Proses
a. Diskusi Kelompok
Rubrik (1–4):
· Keaktifan
· Penguasaan materi
· Kerja sama
· Komunikasi
b. Presentasi
Rubrik (1–4):
· Penguasaan alat/teknologi
· Ketepatan materi
· Keterampilan berbicara
· Kerja sama
3. Asesmen Sumatif
Kisi-Kisi Soal
	No
	Materi
	Indikator
	Level
	Bentuk
	Skor

	1
	Teknologi aerasi
	Menjelaskan fungsi aerator
	C2
	PG
	10

	2
	DO meter digital
	Mengidentifikasi fungsi DO meter
	C2
	PG
	10

	3
	Salinitas
	Menentukan kisaran salinitas optimal
	C2
	PG
	10

	4
	Kincir air
	Menganalisis manfaat kincir air
	C4
	PG
	10

	5
	Filtrasi
	Memahami tujuan filtrasi
	C2
	PG
	10

	6
	Sirkulasi
	Memahami pentingnya pompa air
	C2
	PG
	10

	7
	Penggunaan sensor
	Menganalisis data sensor
	C4
	PG
	10

	8
	Teknologi tambak intensif
	Mengetahui karakteristik tambak teknologi tinggi
	C2
	PG
	10

	9
	Aerasi darurat
	Menganalisis kondisi DO rendah
	C4
	PG
	10

	10
	Monitoring digital
	Memahami fungsi pencatatan digital
	C2
	PG
	10



SOAL SUMATIF
1. Fungsi utama aerator pada pembesaran ikan payau–laut adalah…
A. Menurunkan suhu air
B. Meningkatkan oksigen terlarut
C. Meningkatkan salinitas
D. Menjernihkan warna air
E. Menghilangkan bau air
2. DO meter digital digunakan untuk mengukur…
A. Suhu
B. Salinitas
C. Oksigen terlarut
D. Kekeruhan
E. pH
3. Kisaran salinitas optimal bagi ikan payau–laut berkisar…
A. 0–5 ppt
B. 5–10 ppt
C. 10–20 ppt
D. 20–35 ppt
E. 40–45 ppt
4. Manfaat penggunaan kincir air adalah...
A. Menurunkan pH
B. Menghilangkan mikroorganisme
C. Menambah pasokan DO dan menciptakan arus
D. Menurunkan salinitas
E. Menyerap ammonia
5. Filtrasi pada tambak berfungsi untuk…
A. Menghilangkan oksigen
B. Membersihkan partikel kotoran
C. Menaikkan salinitas
D. Menambah warna air
E. Menaikkan suhu air

6. Peran pompa air dalam sistem budidaya adalah…
A. Membuang pakan
B. Mengatur sirkulasi dan pergantian air
C. Menghilangkan garam
D. Menambah CO₂
E. Menghambat aerasi
7. Ketika DO rendah, tindakan yang tepat adalah…
A. Mematikan semua aerator
B. Mengurangi arus air
C. Menyalakan aerator tambahan
D. Menambah pakan
E. Menaikkan salinitas
8. Tambak teknologi tinggi (intensif) ditandai dengan…
A. Tanpa aerasi
B. Padat tebar rendah
C. Menggunakan alat otomatis
D. Tanpa pemantauan kualitas air
E. Tidak membutuhkan pakan

9. Sensor kualitas air membantu…
A. Mengurangi frekuensi monitoring
B. Memberikan data real time untuk pengambilan keputusan
C. Menghilangkan kebutuhan aerasi
D. Menghilangkan plankton
E. Mengurangi pertumbuhan ikan
10. Aplikasi pencatatan digital digunakan untuk…
A. Membuat kolam
B. Memantau parameter kualitas air
C. Mengeringkan tambak
D. Menghilangkan hama
E. Mengatur salinitas secara manual
Kunci jawaban: B, C, D, C, B, B, C, C, B, B 
Penskoran
· Jawaban benar = 10
· Nilai maksimal: 100


Predikat:
· A = 90–100
· B = 70–89
· C = 50–69
· D = < 50
E. LKPD
LKPD 1 — Penggunaan Teknologi dalam Pengukuran Kualitas Air Payau-Laut
Alat dan Bahan
DO meter, refraktometer, thermometer digital, aerator, alat tulis, HP.
Langkah-Langkah
1. Lakukan pengukuran kualitas air menggunakan alat digital.
2. Isi tabel berikut:
	Parameter
	Alat
	Hasil
	Kesesuaian
	Tindakan Teknologi

	DO
	DO meter
	
	
	

	Salinitas
	Refraktometer
	
	
	

	Suhu
	Thermometer
	
	
	


3. Diskusikan hasil pengukuran.
4. Laporkan hasil dalam format laporan.
5. Presentasikan.
LKPD 2 — Teknik Penerapan Aerasi dan Sirkulasi
1. Amati video tentang aerasi/kincir air.
2. Isi tabel:
	Teknologi
	Fungsi
	Cara Kerja
	Kondisi Penggunaan

	Aerator
	
	
	

	Kincir Air
	
	
	

	Pompa Air
	
	
	



